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GLOSARIUM 
 
Lebon: Lebonni lebbokna : Sebuah nama tarian tradisi yang berasal dari 
bahasa Jawa dan Sunda yang berada di Desa 
Selasari Kecamatan Parigi Kabupaten 
Pangandaran yang berarti menguburkan dan 
mengkafani. 
Ronggeng gunung : Sebuah nama tarian tradisi yang berasal 
Kabupaten Pangandaran yang menceritakan 
seorang penari ronggeng bernama Dewi Siti 
Samboja. 
Kendang penca : Alat musik pukul dari Sunda yang dikhususkan 
untuk mengiringi pencak silat. 
Kokoncong : Properti penutup kepala yang terbuat dari kulit 
dan kini dipasangkan diatas helm sebagai 
pelindung pemain tari Lebon saat bertarung. 
Ubeg : Properti penutup lengan yang terbuat dari kulit 
dan kini menjadi lapisan pipa berbentuk bulat 
yang dijadikan  sebagai tameng pemain tari 
Lebon saat bertarung. 
Ujung : Alat pukul  yang terbuat dari rotan panjang 
sebagai alat pemukul atau senjata pemain tari 
Lebon saat bertarung. 
Sastera : Istilah penggolongan kata sejarah 
Pseudoritual : Pergeseran fungsi seni tari tradisi, dari fungsi 
ritual menjadi imitasi ritual, terjadi karena 
perubahan sosial pada masyarakat 
pendukungnya 
Transendental : Fungsi ritual  sebagai media hubungan 
antarmanusia 
Jawara  : Kata yang ditujukan untuk seorang perwakilan 
yang dianggap memiliki kesaktian dari suatu 
wilayah dalam tari Lebon yang mana kata 
tersebut berasal dari Bahasa Sunda. 
Tarung jawara : Sebuah kata yang berasal dari Bahasa Sunda 
yang berarti pertarungan antar orang yang 
menjadi perwakilan wilayahnya dalam tari 
Lebon. 
Representative : Berasal dari bahas Inggris yang berarti wakil 
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atau seseorang yang mewakili wilayahnya 
untuk bertarung dalam tari Lebon. 
Hoe : rotan sebagai properti pemukul pada  tari 
Lebon. 
Ebeg : Sebuah kesenian khas dari Kabupaten 
Pangandaran yang berupa pertunjukan 
permainan imitasi kuda. 
Badud : Sebuah kesenian khas dari Kabupaten 
Pangandaran yang berupa pertunjukan topeng 
hewan yang dapat dirasuki dan diiringi musik 
bambu. 
Rudat seni : Sebuah adat seni khas dari Kabupaten 
Pangandaran. 
Lais dan Hujungan : Istilah penamaan pertarungan seperti tari Lebon 
di wilayah berbeda yang ada di Pangandaran. 
Diboehan : Berasal dari Bahasa Sunda yang artinya 
dikafani. 
Dikurebkeun : Berasal dari Bahasa Sunda yang artinya 
dikuburkan. 
Supporter dan Bobotoh : Istilah dalam tari Lebon yang berarti 
pendukung atau masyarakat asli dari wilayah 
yang sedang bertarung. 
Boeh : Berasal dari Bahasa Sunda yang artinya kain 
kafan. 
Jajaten : Berasal dari Bahasa Sunda yang artinya 
kesaktian. 
Tatanen : Berasal dari Bahasa Sunda yang artinya 
bertani. 
Mincid : Istilah nama gerak yang ada dalam tari Lebon 
dengan gerak lari kecil tetapi cepat. 
Padungdung dan 
Paleredan 
: Istilah nama gerak dan bagian musik yang ada 
dalam tari Lebon yang berasal dari penamaan 
jurus pencak silat. 
Gesture : Istilah kategori gerak yang menggambarkan 
maknawi gerak. 
Locomotion : Istilah kategori gerak yang menggambarkan 
perpindahan gerak. 
Bedog : Properti tari Lebon dahulu yang dijadikan 
senjata dalam bertarung hingga mati. 
Waditra : Berarti music atau alat music yang mengiringi 
   
Rika Aryanti, 2018 
PERUBAHAN TARI LEBON DI DESA SELASARI KECAMATAN PARIGI KABUPATEN PANGANDARAN 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
tarian. 
Tarompet : Berasal dari Bahasa Sunda yang artinya 
terompet atau alat musik yang ditiup. 
Kendang indung : Alat musik pukul yang menjadi ciri khas dari 
tari Lebon 
Kempul : Alat musik pukul yang berukuran kecil atau 
biasa disebut anak gong   
Kawih : Artinya lagu yang dimainkan seorang penyanyi 
yang disebut sinden untuk mengiringi 
pertarungan tari Lebon 
Karatagan pahlawan : Salah satu lagu yang mengiringi tari Lebon 
sebagai penyemangat dan memiliki arti 
semangat juang kepahlawanan 
Sabilulungan : Salah satu lagu yang mengiringi tari Lebon 
sebagai penyemangat dan memiliki arti 
persatuan. 
Bubuka :  Berasal dari Bahasa Sunda yang artinya 
pembuka. 
Tatalu : Berasal dari Bahasa Sunda yang artinya musik 
pengiring awal pembuka pertunjukan tari. 
Kidung pangrajah : Salah satu lagu yang mengiringi tari Lebon 
yang memiliki arti berdoa memohon ridho 
Illahi. 
Buah kawung : Salah satu lagu yang mengiringi tari Lebon 
sebagai penyemangat dan memiliki arti bersatu 
membela tanah air. 
Malandang : Istilah penamaan wasit atau pengatur 
pertarungan dalam tari Lebon 
Sesepuh : Istilah bagi seseorang yang dianggap 
memahami dengan baik mengenai suatu 
kesenian dan suatu peristiwa di daerah. 
Fairplay : Istilah permainan yang dimainkan dengan adil 
tanpa kecurangan. 
Jampe jampe : Artinya doa-doa yang dipanjatkan untuk 
memohon keselamatan atau kelancaran acara. 
Ngibing salengkah : Berasal dari Bahasa sunda yang artinya menari 
selangkah. 
Kohkol atau Kolotok : Properti atau alat pukul  yang digunakan wasit 
dalam mengorganisasi jalannya pertarungan. 
Tembangan : Isttilah lagu yang dimainkan dalam tari Lebon 
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Time keeper : Artinya pengatur waktu 
Air design : Istilah gerak yang artinya desain atas 
Dance prop : Istilah properti yang dipakai oleh penari dalam 
tariannya. 
Stage prop : Istilah properti yang menjaddi bagian dalam 
pertunjukan tapi bukan sebagai alat yang 
dimainkan penari. 
Proscenium : Bentuk panggung yang digunakan dalam 
pertunjukan dengan satu arah hadap yaitu ke 
depan. 
Mincid salangkah : Nama motif gerak tari Lebon simbolis dari 
gerak menantang lawan dengan cara berjalan 
atau lari kecil. 
Kuda-kuda siap nyorang : Nama motif gerak tari Lebon simbolis dari 
gerak bersiap bertarung dengan cara memasang 
gerak kuda-kuda untuk menyerang. 
Neunggeul hoe : Nama motif gerak tari Lebon simbolis dari 
gerak ketika bertarung yang dimainkan dengan 
gerak memukul ujung ke lawan. 
Nangkis hoe : Nama motif gerak tari Lebon simbolis dari 
gerak ketika bertarung yang dimainkan dengan 
gerak menangkis ujung menggunakan ubeg. 
Mincid jalak pengkor : Nama motif gerak tari Lebon yang digunakan 
sebagai perpindahan. 




: Nama motif gerak tari Lebon simbolis dari 
gerak kekalahan yang dilakukan dengan 
mengkafani dan menguburkan. 
Kanuragan : Istilah dari kemampuan ilmu bela diri 
seseorang yang memiliki kesaktian kasat mata. 
Jeung katimbulan : Berasal dari Bahasa Sunda yang artinya 
kesaktian. 
Iket sunda buhun : Nama pengikat kepala dari kain batik yang 
memiliki motif khas sunda yang hanya 
digunakan untuk sesepuh. 
Pangsi, kampret : Baju tradisional orang Sunda 
Linggis : Alat yang digunakan dalam bertani 
Bende : Istilah lain dari kempul 
Golempangan : Istilah lagu yang dimainkan dalam tari Lebon 
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Tepak : Istilah ketukan dalam musik 
Tirakad : Istilah orang sunda saat berpuasa 
Dramatical triangle : Unsur dramatik dalam pertunjukan 
Leunjeuran pamuka, 
tengah, pamungkas 
: Istilah dalam struktur pertunjukan yang dimulai 
dari pembukaan, tengah atau inti dan penutup. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
